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LAMPIRAN
Lampiran 1. Tally Shett Pemgukuran Lapangan
Lokasi : Tondong
Tahun Tanam : 2013

Kelas Kerapatan :Sangat Tinggi

No | Jenis Keliling | Diameter | Tinggi | Target Jumlah | Rata-

Tanaman Tumbuh | Jumbuh | Rata
Jarak
Tanaman

1 Pinus 87,2 27,8 23,4

2 Pinus 77,5 247 22,5 34 28 5 Meter

3 Pinus 100,4 32,0 25,7

4 Pinus 60,7 19,3 20,3

5 Pinus 66,9 21,3 20,4

6 Pinus 70 22,3 20,8

7 Pinus 72,88 23,2 24

8 Pinus 67 21,3 221

9 Pinus 79 25,2 23,2

10 | Pinus 77,2 24,6 24,2

11 | Pinus 123,5 39,3 27,4

12 | Pinus 105,4 33,6 27

13 | Pinus 112,2 35,7 26,7

14 | Pinus 92,2 29,4 25,6

15 | Pinus 90,8 28,9 22,8

16 | Pinus 57,3 18,2 20,1

17 | Pinus 11,2 35,4 29,1

18 | Pinus 104,8 33,4 27,9

19 | Pinus 97 30,9 23,5

20 | Pinus 96,7 30,8 20,1

21 | Pinus 99,2 31,6 22,2

22 | Pinus 87,9 28,0 26,2

23 | Pinus 88,8 28,3 23,1

24 | Pinus 84,5 26,9 20,5

25 | Pinus 88,4 28,2 22

26 | Pinus 76 24,2 20,5

27 | Pinus 721 23,0 241

28 | Pinus 50,3 16,0 20,7

Total 763,5 634,5

Rata-Rata 27,3 22,7




Lokasi

Tahun Tanam

: Tondong

12013

Kelas Kerapatan : Tinggi

44

No | Jenis Keliling | Diameter | Tinggi | Target Jumlah Rata-
Tanaman Tumbuh | Jumbuh | Rata

Jarak
Tanaman

1 Pinus 98,4 31,34 243

2 Pinus 87,5 27,87 221 34 14

3 Pinus 120,3 38,31 30,2

4 Pinus 11,2 35,41 27,8

5 Pinus 99,4 31,66 28,9

6 Pinus 87,8 27,96 22,7

7 Pinus 78,9 25,13 23,3

8 Pinus 99,6 31,72 25,6

9 Pinus 100,5 32,01 28,9

10 Pinus 115,6 36,82 27,8

11 Akasia 67,8 21,59 14,8

12 | Akasia 45,6 14,52 13,5

13 | Akasia 53,3 16,97 12,1

14 | Akasia 67,4 21,46 14,3

Total 392,77 316,3

Rata-Rata 28,06 22,59

Lokasi : Tondong

Tahun Tanam : 2013

Kelas Kerapatan : Sedang

No Jenis Keliling | Diameter | Tinggi | Target Jumlah Rata-Rata

Tanaman Tumbuh | Jumbuh Jarak

Tanaman

1 Pinus 78,2 24,90 27,4 34 6 16

2 Pinus 89,1 28,38 27,8

3 Pinus 90,1 28,69 25,5

4 Pinus 111,8 35,61 26,9

5 Akasia 40,5 12,90 14,6

6 Akasia 47,2 15,03 12,1

Total 145,,51 134,3

Rata-Rata 245 22,38




Lokasi
Tahun Tanam

: Tapong
12018

Kelas Kerapatan : Sangat Tinggi

45

No | Jenis Keliling | Diameter | Tinggi | Target Jumlah Rata-Rata
Tanaman Tumbuh | Jumbuh | Jarak
Tanaman

1 Kemiri 78,3 24,94 1,7 20 15 6-7

2 Kemiri 65,2 20,76 12,1

3 Kemiri 55,4 17,64 10,3

4 Kemiri 67,9 21,62 13,2

5 Kemiri 49,3 15,70 10,6

6 Kemiri 69,0 21,97 141

7 Kemiri 57,8 18,41 9,9

8 Kemiri 54,3 17,29 9,3

9 Kemiri 55,5 17,68 10,4

10 | Kemiri 54 17,20 9,5

11 | Kemiri 68,4 21,78 10,3

12 | Kemiri 67,2 21,40 11,2

13 | Kemiri 69,1 22,01 1,4

14 | Kemiri 66,5 21,18 12,2

15 | Kemiri 65,6 20,89 13,2

Total 300,47 169,4

Rata-Rata 20,03 11,29




Lokasi

: Batu Putih

Kelas Kerapatan : Sedang

46

No | Jenis Keliling | Diameter | Tinggi | Target Jumlah | Rata-

Tanaman Tumbuh | Jumbuh | Rata
Jarak
Tanaman

1 Pinus 22,3 7,10 6,9 28 14 5

2 Pinus 24,3 7,74 7,7

3 Pinus 22,7 7,23 8,9

4 Pinus 20,1 6,40 8,4

5 Pinus 24,4 7,77 9,9

6 Pinus 22,8 7,26 9,4

7 Pinus 20,9 6,66 8,9

8 Pinus 21,4 6,82 7,6

9 Pinus 23,5 7,48 7,4

10 | Pinus 20,4 6,50 7,8

11 | Pinus 21,9 6,97 8,4

12 | Pinus 22,8 7,26 9,1

13 | Pinus 22 7,01 9,5

14 | Pinus 23,1 7,36 10,4

Total 99,56 120,3

Rata-Rata 7,11 8,59

No | Jenis Keliling | Diameter | Tinggi | Target Jumlah Rata-Rata
Tanaman Tumbuh Jumbuh Jarak Tanaman

1 Pinus 20,3 6,46 7,8 28 8

2 Pinus 21 6,69 7.4

3 Pinus 22,3 7,10 8,2

4 Pinus 20,6 6,56 9,1

5 Pinus 19,8 6,31 9,8

6 Pinus 22,8 7,26 9,5

7 Pinus 21,5 6,85 8,8

8 Pinus 20 6,37 7,9

Total 53,60 68,50

Rata-Rata 6,70 8,56




Lampiran 2. Dokumentasi Penelitain
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Lampiran 4.
A= G

-

Lampiran 6. Kegiatan Pengukuran Keliling Pohon



